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PENGGUNAAN DAYA MESIN PENGGERAK
KAPAL PUKAT CINCIN KM. MAESTRO

(Engine power driver purse seiner KM. Maestro)
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Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi adalah penggunaan tenaga mesin
(HP) dalam kegiatan penangkapan ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubung
antara mesin utama (HP) dan kecepatan kapal (v), mengestimasi kekuatan pendorong berdasarkan uku n

dan kecepatan kapal, serta menentukan kategori berdasarkan kecepatan kapal.

Penelitian terhadap Kapal

motor (KM) Maestro purse seine di Desa Kema III, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawe
memperlihatkan bahwa hubungan antara tenaga mesin (HP) dan kecepatan kapal (knot) men el

persamaan matematis sebagai berikut: v (knot) = 13,05-6322 * exp (-0,000117 * (HP) ~ 1,
Hasil estimasi di lapangan menunjukkan bahwa kecepatan kapal (knot) berdasarkan g u

an (2).
utaran

mesin (rpm) dan tenaga mesin (HP) yang mengkategorikan kapal kecepatan tinggi.
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Kapal perikanan adalah kapal atau%toapung
yang digunakan untuk menangkap ik asuk ju-
ga untuk survey dan eksplorasi surttherdaya hayati
perairan (Anonimous, 1985). Abi au kemampu-
an kapal yang baik tentunya #}ﬁ diharapkan un-
tuk dapat menunjang efekh? dan efisiensi kegiat-
an penangkapan ikan a akhirnya akan mem-
berikan dampak ya atau keuntungan bagi u-

saha perikanan i d1r1. Salah satu faktor yang
mempengaruhj g&tiﬁtas dan efisiensi dari kapal

adalah pen #n daya (HP) dari mesin pendorong
kapal (P ran, 2009). Selanjutnya dinyatakan
bahwa,t ya penggunaan daya mesin pendorong

ini gge aikan dengan ukuran, kecepatan, dan tu-
juart®ari penggunaan kapal tersebut di lapangan.
Hal ini semestinya dapat dilakukan secara cermat
lewat suatu kajian, tetapi pada kenyataannya di la-
pangan masih banyak nelayan belum mengetahui
hal ini. Lewat suatu kajian dapat diketahui keperlu-
an daya mesin berdasarkan kebutuhan kecepatan ka-
pal (kecepatan rendah, normal dan tinggi). Berda-
sarkan hal ini maka dilakukan suatu kajian untuk
mengestimasi dan mengevaluasi penggunaan daya
mesin penggerak dari salah satu kapal perikanan ya-
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engine, horse power (HP), speed, furg?’semer.

itu KM. Maestro yang digunakan oleh nelayan pu-
kat cincin di Desa Kema 3, Provinsi Sulawesi Utara.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
hubungan antara daya mesin penggerak (HP) dan
kecepatan kapal (v); serta mengestimasi daya peng-
gerak kapal berdasarkan ukuran dan kecepatan ka-
pal, serta mengidentifikasi kategori kapal berdasar-
kan kecepatannya. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi perencanaan dan evaluasi terhadap
efektifitas dan efisiensi penggunaan daya mesin da-
lam kaitannya dengan capaian kecepatan kapal yang
diharapkan.

Instalasi tenaga penggerak utama kapal meru-
pakan suatu (sistem) yang bekerja untuk memberi-
kan daya dorong pada kapal sehingga kapal dapat
bergerak maju atau mundur (Adji, 2005). Selanjut-
nya dikatakan daya yang disalurkan (PD) ke alat ge-
rak kapal adalah berasal dari Daya Poros (PS), se-
dangkan Daya Poros sendiri bersumber dari Daya
Rem (PB) yang merupakan daya luaran motor peng-
gerak kapal. Ada beberapa pengertian mengenai da-
ya yang sering digunakan dalam melakukan estima-
si terhadap kebutuhan daya pada sistem penggerak
kapal yaitu : tenaga penggerak (PE), tenaga dorong
(PT), tenaga disalurkan (PD), tenaga Shaft (PS), te-
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naga Brake (PB), dan tenaga terindikasi (PI). Breake
Horse Power (BHP atau PB) adalah daya yang dike-
luarkan oleh mesin dengan dipengaruhi beban mesin
itu sendiri. Maksimum BHP adalah tenaga maksi-
mal mesin yang diteruskan oleh mesin, biasanya pa-
da rpm maksimum yang diijinkan. Ada beberapa
cara untuk mengestimasi daya mesin penggerak ka-
pal (Fyson, 1985; Attwod and Pengely, 1953; dan
Suzuki, 1980) yaitu: berdasarkan pengukuran tahan-
an kapal secara langsung, penggunaan nilai koefisi-
en Admiralty ©, dan menggunakan Kurva hubung-
an antara v/\L versus BHP/A.

Dalam penelitian ini akan digunakan cara esti-
masi berdasarkan kurva hubungan antara V/NL de-
ngan BHP/A, dengan model kurva sebagai berikut:

BHP/A

-
-

—Fair Type

vAL

A
Gambar 1. Kurva hubungan V/VL dan BHP/A
(model kurva telah disederhanakan).
Curves of VAL and BHP/A.

Figure 1.

Dalam Suzuki (1980), dinyatakan tentqr&
tegori kecepatan kapal berdasarkan ratio y@/‘L’ da-
lam knot dan L dalam kaki) sebagai b : Speed
length ratio (SLR) = 0,8 (tergolong§ patan ren-
dah), SLR = 1,0 (tergolong kece nhormal), dan
SLR = 1,2 (tergolong kecepa&iﬁggi). BHP me-
rupakan salah satu indikato mesin penggerak
selain indikator daya es&ng lain seperti: SHP
dan EHP (Fysson, 198%), Dan A (displacement to-
nase) adalah bera an kapal atau jumlah be-
rat air yang dipj ‘E(kan sebagai akibat dari terbe-
namnya kapal“@éj air. Nilai ini diperoleh dari perka-

lian volu aman kapal (m’) dengan berat jenis
air (p) d@na kapal tersebut terbenam.

D

Penelitian ini adalah penelitian hanya terbatas
pada kajian, pembahasan dan kesimpulan untuk ob-
jek kapal yang diteliti (Sudjana, 1980). Objek dari
penelitian ini adalah kapal pukat cincin KM. Maestro
di Desa Kema 3, Kabupaten Minahasa Utara, Pro-
vinsi Sulawesi Utara.

Data spesifikasi kapal dan mesin penggerak
kapal diperoleh dan dicatat dari dokumen yang ada
di kapal yang meliputi gambar teknis kapal (/ines-
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plane) beserta dengan ukuran-ukuran utama kapal
(panjang, lebar dan dalam), draft atau tinggi benam-
an kapal sebagai dasar perhitungan volume benam-
an (displacement volume), spesifikasi teknis mesin
penggerak, dan pengamatan terhadap jumlah putar-
an mesin (rpm) dengan Tacho-meter dalam kegiat-
an dinas kapal.

Ada beberapa analisis data yang dilakukan da-
lam penelitian ij%yi’tu perhitungan dan pemetaan
daya mesiP p@ rak kapal (HP) berdasarkan pada
kurva stan, ungan antara jumlah putaran mesin
permenj daya mesin yang dihasilkan dalam sa-
tuafi att (KW). Analisis SLR menggunakan
ushn yang dikemukakan oleh Suzuki (1980) se-
i berikut: SLR= v/(\ L), dimana v = kecepatan
pal (knot) dan L = panjang kapal (kaki).

Analisis hubungan dan pemetaan kurva BHP/A
dan v/L dilakukan berdasarkan data daya mesin
penggerak, benaman kapal (displacement ton), dan
ukuran panjang kapal (L). Kecepatan (v) kapal akan
diestimasi berdasarkan ketiga data tadi dengan meng-
gunakan kurva standar untuk keperluan ini dan di-
laksanakan dalam kategori fair fype berdasarkan
pada kondisi bentuk tipe kapal yang diteliti. Selan-
jutnya dilakukan analisis untuk melihat model ma-
tematis hubungan antara daya penggerak (BHP) dan
capaian kecepatan kapal (v) sehingga menjadi infor-
masi yang lebih mudah dipahami dalam pengguna-
an kapal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KM. Maestro adalah kapal yang terbuat dari
fiberglass, digunakan sebagai kapal ikan dengan
alat tangkap pukat cincin, dan memiliki ukuran pan-
jang 17 m, lebar 4,45 m dan dalam 1,28 m, serta mu-
atan kotor 26 GT. Kapal ini memiliki satu geladak,
tanpa tiang, tanpa cerobong asap dan dilengkapi de-
ngan mesin penggerak utama merek Yuchai model
YCOA.

Tabel berikut ini menyajikan nilai dari rpm
dan daya mesin (KW) dan horse-power (HP). Nilai
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ini diperoleh dari spesifikasi mesin kapal yang digu-
nakan dan melalui konversi untuk daya.

Tabel 1. Nilai rpm dan daya mesin.
Table 1. Values of rpm and engine power.

. Daya Mesin
Jumlah Putaran Mesin (rpm) KW HP
900 60 80
1100 90 121
1300 128 172
1500 150 201
1700 165 221

Hasil analisis hubungan jumlah putaran mesin
(rpm) dan daya mesin yang dihasilkan (HP) adalah
HP = a+b(rpm)+c(rpm”™2)+d(rpm”3) dengan nilai
estimator a =-2.8381E+002, b =5.5177E-001, ¢ =-
1.85944E-004, dan d =2.17803030E-008. Pemetaan
dari hubungan antara jumlah putaran mesin (rpm)
dan daya mesin (HP) seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan daya mesin dengan rpm.

Figure 3.  Relationship of engine power

rpm. ‘b
Daya mesin penggerak (HP) kapK:p nilai

estimasi kecepatan (knot) kapal denga‘r@ gguna-

kan kurva standar disajikan pada T rikut ini.

Tabel 2. Daya mesin penggera Q apal dan nilai
estimasi kecepatan knot)
Table 2. Propulsion (HP) e esttmated value of
boats speed (i
HP 80 121 172 221 241 259 266

knot 7,99 8,93 101%()0,89 11,25 11,54 11,76 11,87

Dari a %v hubungan antara daya mesin
penggerak»% (HP) dan kecepatan kapal (knot)
diperoleh Hubungan dengan Weibull model mate-
matj agai berikut:

=113,05-6,322*exp(-0.000117*(HP)*1.715).

Pemetaan diagram sebaran dan garis peramal-
an hubungan antara daya mesin dan kecepatan disa-
jikan pada Gambar 4.

Jika interval putaran mesin (rpm) hasil penga-
matan 1000—1400 rpm maka estimasi interval daya
mesin adalah 104—184 HP, dan estimasi interval ca-
paian kecepatan kapal adalah 8,5-10,5 knot. Klasi-
fikasi kecepatan kapal berdasarkan pada SLR untuk
kecepatan rendah, normal dan tinggi secara berturut-
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turut adalah: 5, 8, 7,26, dan 8,71 knot. Jika diperha-
tikan ternyata penggunaan nilai tertinggi putaran
mesin (rpm) berdasarkan pengamatan di lapangan
telah memberikan kontribusi dicapainya kategori
kecepatan tinggi pada kapal yang diteliti. Jadi dapat
disimpulkan bahwa rpm dan daya penggerak (HP)
untuk mencapai kecepatan tinggi kapal telah terpe-
nuhi. Disamping itu masih ada juga ekstra daya
penggerak kapal dalam menghadapi situasi perairan

yang tidak diharapkan seperti ombak, arus dan ge-
lombang karena masih adanya peluang uqf{r;le—

nambah jumlah putaran mesin (rpm) walgupun Han-
ya dapat menghasilkan pertambaha mesin

penggerak (HP) dan capaian kece pal yang
sudah mulai berkurang. Hal nﬂ beda dengan
penggunaan daya mesin penggf% . Coelacanth
dalam Pamikiran (2013), di penggunaan nilai

tertinggi putaran mesig i ngan belum dapat
mencapai kategori k an tinggi tetapi hanya
mampu mencapai kecepatan normal kapal.
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Gambar 4. Hubungan daya mesin dengan kece-
patan kapal.
Figure 4.  Relationship of engine power with
speed.
KESIMPULAN

Hubungan antara daya mesin penggerak dan
kecepatan kapal pukat cincin KM. Maestro, mengi-
kuti model persamaan matematik:

v =13.05-6.322%exp(-0.000117*(HP)*1.715).

Hasil estimasi kecepatan kapal KM. Maestro
berdasarkan penggunaan jumlah putaran mesin dan
daya mesin penggerak dikategorikan sebagai kapal
dengan kategori kecepatan tinggi.
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